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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Sukar untuk mengetahui secara pasti mengenai perkembangan jiwa keagamaan
pada remaja. Sebab, remaja telah melalui proses pembinaan diri dalam waktu
yang cukup lama, sejak lahir sampai remaja. Waktu dan kondisi serta berbagai
peristiwa yang dilaluinya telah banyak membawa hasil dalam berbagai bentuk
sikap dan modal kelakuan. Dapat dibayangkan betapa variatifnya sikap dan
kelakuan itu karena masing-masing telah terbina dalam berbagai kondisi dan
situasi keluarga, sekolah, dan lingkungan yang berlainan satu sama lain (Arifin,
2008: 65).

Menurut Daradjat (1970:132-134), masalah pokok yang sangat menonjol
berkenaan dengan keberagaman di kalangan para remaja dewasa ini adalah
kaburnya nilai-nilai moral dimata generasi muda. mereka dihadapkan pada
berbagai kontradiksi ‘dan aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan
mereka bingung untuk memilih mana yang baik untuk mereka. Hal ini tampak
jelas pada mereka yang sedang berada pada usia remaja, terutama mereka yang
hidup dikota-kota besar indonesia, yang mencoba mengembangkan diri kearah
kehidupan yang disangka maju dan modern dimana berkecamuk aneka ragam
kebudayaan asing yang masuk seolah-olah tanpa saringan.

Menurut Daradjat (2001:116-124), pendidikan agama harus dimulai dari

rumahtangga, sejak si anak masih kecil. Pendidikan agama tidak hanya berarti



memberi pelajaran agama kepada anak-anak yang belum lagi mengerti dan dapat
menangkap pengertian-pengertian yang abstrak. Akan tetapi yang pokok adalah
penanaman jiwa percaya kepada Tuhan, membiasakan mematuhi dan menjaga
nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang ditentukan oleh ajaran agama. Pendidikan
agama pada masa kanak-kanak seharusnya dilakukan oleh orang tua, yaitu dengan
jalan membiasakannya kepada tingkah laku dan akhlak yang diajarkan oleh
agama.

Apabila si anak telah terbiasa dengan peraturan-peraturan akhlak dan hubungan
sosial yang sesuai ajaran agama sejak kecil, maka akhlak yang baik itu akan
menjadi bagian integral dari kepribadinnya yang dengan sendirinya akan
mengatur tingkah laku dan sikapnya waktu ia dewasa nanti. Pendidikan agama
yang diberikan sejak kecil akan memberikan kekuatan yang akan menjadi
bentegan moral dan polisi yang mengawasi tingkah laku dan menjadi obat anti
penyakit/gangguan jiwa (Daradjat, 2001:125-126).

Akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-
sungguh terhadap |berbagai- potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia.
Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik,
sistematik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan menghasilkan
anak-anak atau orang-orang yang baik akhlaknya (Nata, 2012: 158). Menurut Al-
ghazali, shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya
terhindar dari perbuatan yang keji dan munkar (QS. Al-Ankabut, 29: 45). Selain
itu shalat (khususnya jika dilaksanakan berjamaah) menghasilkan serangkaian

perbuatan seperti kesahajaan, imam dan ma'mum sama-sama berada dalam satu



tempat, tidak saling berebut untuk menjadi imam, jika imam batal dengan rela
untuk digantikan yang lainnya, selesai shalat saling berjabat tangan, dan
seterusnya. Semua ini mengandung ajaran akhlak (Nata, 2012: 160-161).

Dari uraian diatas bahwa masa remaja merupakan masa yang sulit dibina, karena
pada masa itu para remaja mulai mengalami ketidakstabilan dalam jiwa
keberagamaan mereka. Masalah yang sangat menonjol yang berkenaan dengan
keberagamaan pada remaja saat ini adalah hilangnya nilai-nilai moral atau akhlak
dikalangan remaja. Untuk itu demi terciptanya generasi muda yang berakhlak
mulia, perlu adanya pendidikan atau pembinaan agama sejak masih kecil. Salah
satu pembinaan agama yang bisa diberikan kepada anak sedari kecil adalah ajaran
mengenai pembiasaan shalat terutama shalat berjamaah, karena dengan berjamaah
bisa menumbuhkan sikap kepedulian dan kebersamaan dalam diri anak, maka
akhlak yang baik akan menjadi bagian integral dari kepribadiannya yang dengan
sendirinya akan mengatur tingkah laku dan sikapnya waktu is dewasa nanti.
Dengan demikian penulis ingin mengadakan penelitian mengenai pembinaan
agama mengenai. shalat berjamaah dengan akhlak remaja, dan mengambil judul
Hubungan Intensitas Shalat Berjamaah dengan Akhlak Remaja (Penelitian di
Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal Bandung).

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana intensitas shalat berjamaah remaja di Panti Sosial Asuhan Anak

Al-Hilal?



2. Bagaimana akhlak remaja di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal?

3. Adakah hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak remaja di Panti
Sosial Asuhan Anak Al-Hilal?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitan ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui intensitas shalat berjamaah remaja di Panti Sosial asuhan
Anak Al-Hilal.

2. Untuk mengetahui akhlak remaja di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal.

3. Untuk mengetahui hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak
remaja di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal.

B. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang

shalat berjamaah dengan akhlak remaja. Kegunaan lainnya, menjadi bahan

masukan empiris dan untuk menambah khazanah keilmuan, khususnya dalam

kajian psikologi agama, psikologi tasawuf, dan akhlak atau tasawuf.

C. Kerangka Berfikir

1. Pengertian Shalat Berjamaah

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah dalam bentuk beberapa

perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam

serta menurut syarat-syarat yang ditentukan syara' (Rahman, 2007: 7).

Shalat berjamaah ialah shalat yang dilakukan secara bersama-sama,

sekurang-kurangnya terdiri dari dua orang, yaitu imam dan ma'mum. Hukum

berjamaah adalah sunat, dan cara mengerjakannya ialah imam berdiri didepan dan



ma'mum dibelakangnya. Ma'mum harus mengikuti perbuatan imam dan tidak

boleh mendahuluinya (Rahman, 2007: 35).

Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul Bari jilid 2 halaman 133, telah menyebutkan

secara rinci apa saja yang membedakan keutamaan seseorang shalat berjamaah

dengan yang shalat sendirian. Diantaranya adalah ketika seseorang menjawab
azan, bersegera shalat di awal waktu, berjalannya menuju masjid dengan sakinah,
masuknya ke masjid dengan berdoa, menunggu jamaah, shalawat malaikat atas
orang yang shalat, serta permohonan ampun dari mereka, kecewanya syetan
karena berkumpulnya orang-orang untuk beribadah, adanya pelatihan untuk
membaca Al Quran dengan benar, pengajaran rukun-rukun shalat, keselamatan

dari kemunafikan dan seterusnya (As-Sarraj, 2009: 316).

Shalat sangat diutamakan dilaksanakan secara berjamaah bahkan ada yang

berpendapat wajib. Shalat berjamaah yang dilakukan secara sungguh-sungguh,

khusyu', thuma'ninah, dan dihayati di dalamnya mengandung nilai-nilai akhlak
mulia lagi terpuji, yang seharusnya membentuk pribadi dan dimiliki oleh setiap

pelakunya. Beberapa nilai akhlak mulia lagi terpujiidalam jshalat berjamaah di

antaranya sebagai berikut (Maududi, 1998: 212-220):

1. Persamaan. Dalam shalat berjamaah kita mendapatkan pendidikan persamaan.
Siapa yang datang terlebih dahulu di masjid berhak menempati shaf depan.
Shaf depan bukan terbatas untuk kalangan tertentu. Dalam shalat berjama‘ah
terlihat biasa, jika antara bahu pejabat berpangkat berhimpitan dengan rakyat
melarat. Demikian pula antara jenderal dan kopral, aghniya (orang kaya) dan

fugara (orang fakir) tidak terasa aneh sama-sama berdampingan. Karena,



dalam pandangan Allah semua manusia sama, yang membedakan antara satu
dengan lainnya adalah ketakwaannya.

Kebersihan dan kerapian. Shalat harus dilakukan dalam keadaan suci dari
hadats kecil dan besar, bersih dari kotoran, serta berpakaian rapi. Apalagi
kalau shalat dilakukan secara berjamaah. Tentu siapa pun dalam shalat
berjamaah harus lebih dapat menjaga kebersihan dan kerapian diri.

Ketertiban dan keteraturan. Terutama dalam shalat berjamaah mestilah harus
dilakukan dengan ketertiban dan keteraturan. Barisan shaf harus lurus dan
rapat. Gerakan rukun shalat harus dilakukan dengan tertib dan thuma'ninah.
Dalam melakukannya tidak boleh asal-asalan atau sembarangan.

Kedisiplinan. Shalat adalah kewajiban bagi setiap mukmin yang telah
ditentukan waktunya. Shalat lima waktu (Shubuh, Zhuhur, Ashr, Maghrib,
dan Isya) masing-masing telah memiliki waktunya sendiri. Dan shalat secara
umum memang harus dilakukan pada waktunya. Artinya, shalat mendidik
kepada kita memiliki kedisiplinan.

Kejujuran. Dalam shalat berjamaah pasti.ada imam dan ada pula yang disebut
makmum. Sewaktu kita melakukan shalat bukan mustahil batal wudlu. Itu
bisa terjadi pada imam maupun makmum. Jika hal itu memang betul terjadi,
meski tidak ada orang lain yang tahu, maka ia harus jujur bahwa dirinya telah
batal. la dengan tertib dan tenang segera meninggalkan jamaah. Salah seorang
makmum di shaf terdepan di belakang imam yang batal itu segera maju ke
depan untuk menggantikannya. la yang batal wudlu setelah selesai berwudlu

bisa bergabung lagi melakukan shalat berjamaah.



6. Ketaatan. Imam dalam shalat berjamaah untuk diikuti serta ditaati makmum
dan bukan sebaliknya. Perpindahan dari satu gerak ke gerak berikutnya,
makmum harus mengikuti imam. Tidak dibenarkan gerak makmum dilakukan
bersamaan, apalagi sampai mendahului imam.

7. Koreksi dari makmum terhadap imam. Shalat berjamaah mencerminkan
hubungan imam dan makmum. Namun, dalam shalat berjamaah bukan hanya
imam yang memiliki peran. Makmum pun memiliki peran penting yang harus
dilakukan. Ketika, imam berbuat kesalahan, makmum wajib mengoreksi
untuk membetulkannya. Makmum tidak boleh mendiamkan dan membiarkan
kesalahan imam terus berlangsung.

2. Pengertian Akhlak

Dirroz (2006:27), mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut: Akhlak adalah

sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak

berkombinasi mambawa kecendrungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam
hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).

Imam al-Ghazali. mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut: Akhlak ialah

suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih
dahulu). pembentukan akhlak sebagaimana Imam al-Ghazali kemukakan,

"Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi

wasiat, nasihat, dan pendidikan, dan tidak ada fungsinya hadits yang mengatakan,

“perbaikilah akhlak kamu sekalian'." Dengan demikian dapat kita katakan bahwa

akhlak merupakan hasil usaha dari pendidikan dan pelatihan, terhadap potensi



rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Islam adalah agama yang sangat
mementingkan Akhlak dari pada masalah-masalah lain, karena misi Nabi
Muhammad diutus untuk menyempurnakan Akhlak. Hal itu dapat kita lihat pada
zaman Jahiliyah kondisi Akhlak yang sangat semrawut tidak karuan mereka
melakukan hal-hal yang menyimpang seperti minum khomer dan berjudi. Hal-hal
tersebut mereka lakukan dengan biasa bahkan menjadi adat yang diturunkan untuk
generasi setelah mereka. Karena kebiasaan itu telah turun temurun maka pada
awal pertama nabi mengalami kesulitan (Nata, 2012: 4).

Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak mesti mencakup empat hal: kekuatan
pengetahuan, kekuatan emosi, kekuatan keinginan atau nafsu, dan kekuatan
keadilan. Berdasarkan definisi itu akhlak menurut Al-Ghazali bukan perbuatan
baik atau buruk, atau membedakan antara keduanya, tetapi merupakan sifat yang
melahirkan tindakan baik atau buruk (Sa'aduddin, 2006: 20)

Dalam mencapai akhlak yang mulia diperlukan adanya pembinaan agama yang
bisa membentuk akhlak para remaja, salah satu pembianaan agama yang dapat
dilakukan adalah.dengan melaksanakan shalat berjamaah.

D. Hipotesis

Hipotesis menurut Arikunto (2006: 71) adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Masalah
penelitian ini adalah bagaimana hubungan intensitas shalat berjamaah dengan
akhlak remaja. Penelitian ini menyoroti dua variabel pokok, yaitu intensitas shalat
berjamaah sebagai variabel (X) dan akhlak remaja sebagai variabel ().

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa



akhlak remaja dipengaruhi salah satunya melalui intensitas shalat berjamaah. Oleh
karena itu dengan menyoroti kenyataan yang melibatkan anak asuh Panti Sosial
Asuhan Anak Al-Hilal Bandung.

Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut akan dianalisis dengan menguiji
hipotesis nol (Ho). Ho untuk menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua
variabel atau tidak adanya pengaruh varibel X dengan variabel Y (Arikunto, 2006:
77). Hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada hubungan antara hubungan
intensitas shalat berjamaah dengan akhlak remaja, sedangkan Hipotesis alternatif
(Ha) menyatakan adanya hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak
remaja. Dengan taraf signifikan 5% hipotesis diterima apabila t hitung lebih besar
dari t tabel.

Bentuk hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: (Tidak terdapat hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak
remaja panti di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal bandung).

Ha:  (Terdapat hubungan intensitas sahalat berjamaah dengan akhlak remaja
panti di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal Bandung).

E. Langkah-Langkah Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, akan ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan untuk memecahkan permasalahn diatas adalah
data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau statistik, meliputi tentang
intensitas shalat berjamaah dengan akhlak remaja.

2. Menentukan Sumber Data
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Sumber data yang digunakan terdiri dari dua yaitu data sumber primer dan data
sumber sekunder. Data primer diperoleh dari responden vyaitu anak asuh,
sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari sekretaris, dan para pengurus
panti lainnya. Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan subjek
penelitian, maka akan dijelaskan, sumber data sebagai berikut:

a. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal Bandung
karena terdapat permasalahan yang akan diteliti dan memudahkan peneliti agar
karena dekat dengan tempat tinggal peneliti.

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian dari anak asuh, sekretaris dan
para pengurus, untuk memperoleh tentang kondisi objektif Panti Sosial Asuhan
Anak Al-Hilal Bandung.

b. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitan (Arikunto, 2006: 130). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah remaja Panti Sosial Asuhan Anak Al-
Hilal yang berjumlah 12 orang.

c. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 131).
Untuk pengambilan sampel penelitian ini penulis mengacu pada prinsip Arikunto
(2006: 134) yaitu untuk subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah
subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih sesuai

kemampuan peneliti. Besar sampel dari populasi sebanyak 12 orang maka sampel
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diambil semua karena kurang dari 100, dan menjadi penelitian populasi.
3. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Penelitian
Metode adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menentukan atau memperoleh
data yang diperlukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
korelasional. Menurut Gay dalam Sukardi (2004: 166) penelitian korelasi
merupakan salah satu bagian penelitian ex-postfacto karena biasanya peneliti tidak
memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan
hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien
korelasi. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang
dalam konteks kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel. Tujuan penelitian
korelasional adalah untuk menentukan hubungan antara variabel, atau untuk
menggunakan hubungan tersebut untuk membuat prediksi. Studi hubungan
biasanya menyelidiki sejumlah variabel yang dipercaya berhubungan dengan
suatu variabel lain.
Penulis menggunakan. metode (inii dengan tujuan untuk. memberikan gambaran
mengenai hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak remaja.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

1) Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang berupa data pertanyaan atau

pernyataan beserta alternatif jawaban, sehubungan dengan pokok permasalahan
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peneliti, yaitu hubungan intensitas shalat berjamaah dengan akhlak remaja,
disebarkan kepada responden atau remaja panti di Panti Sosial Asuhan Anak Al-
Hilal. Jenis angket yang digunakan untuk mengangkat data kedua variabel diatas
berdasarkan atas skala penilaian dengan empat alternative jawaban. Dilihat dari
teknik penyekorannya, dari alternative jawaban itu diurutkan mulai dari
kemungkinan tertinggi sampai kemungkinan terendah. Pada pihak lain akan
dipertimbangkan pula antara item angket yang berorientasi positif atau negative.
Untuk pernyataan atau pertanyaan positif, tiap option memiliki masing-masing
nilai, yaitu option 4,3,2, dan 1. Sedangkan untuk pernyataan-pernyataan negative,
setiap option memiliki nilai yang dibalik, yaitu 1,2,3, dan 4.
2) Wawancara
Arikunto (2006: 94) mengemukakan bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang
diwawancara. Teknik ini, dilakukan terhadap sekretaris, dan para pengurus panti,
untuk memperoleh kondisi objektif Panti Sosial Asuhan Anak Al-Hilal Bandung.
3) Observasi

Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan
dengan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Hal
tersebut senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2006: 146-
147) bahwa observasi dipandang sebagai teknik yang mengangkat data yang
diamati. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi
objek dan lokasi peneliti. Dilakukan untuk mengetahui tentang objektif Panti

Sosial Asuhan Anak Al-Hilal Bandung yang langsung maupun tidak langsung.
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4. Analisis Data

Analisis data yang diteliti dalam penelitian ini meliputi dua variabel, yaitu
variabel pertama tentang intensitas shalat berjamaah (variabel X) dan variabel
kedua mengenai akhlak remaja (variabel Y). Cara menganalisis data dilakukan
dengan analisis statistik karena data yang diperoleh adalah data kuantitatif, berikut
analisis statistik yang digunakan:

a. Analisis Parsial

Analisis ini dimaksudkan untuk menguji variabel X dan Y secara terpisah,
langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Analisis parsial perindikator dengan kriteria:

> fixi

Untuk variabel X dan Y dengan rumus M = 7

Menginterpretasikan variabel X dan Y nilai rata-rata setiap varibel ke dalam

kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebagai berikut:

1,00 - 1,79 Sangat rendah
1,80 - 2,59 Rendah

2,60 - 3,39 Sedang

3,40 - 4,19 Tinggi

4,20 - 5,00 Sangat Tinggi

(Sambas Ali dkk, 2009:146)

2. Uji normalitas dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Membuat daftar distribusi frekuensi, terlebih dahulu menentukan:

(1) Menentukan Rentang (R) dengan rumus:
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R = (Xmak = Xmin)
(2) Menentukan Kelas Interval (K) dengan rumus:
K=1+33Logn
(3) Menentukan Panjang Kelas Interval (P) dengan rumus:
P=R:K (V.WiratnaS., dkk, 2011: 39)

b) Menentukan nilai standar deviasi (SD) dengan rumus :

~\2
o= /% (Sudjana, 1992: 95)

c) Menentukan daftar frekuensi observasi dan ekspektasi dengan
menghitung Zniwng, Zibet, L dan Ei untuk variabel X dan Y dengan

ketentuan:

BK—-X
SD

zZ=

d) Mencari harga chi kuadrat hitung dengan rumus:

(x2) = y @B (Endi Nurgana, 1993: 88)

Ei

e) Menghitung derajat kebebasan dengan rumus:
Dk=K-3 (Endi Nurgana, 1993: 89)

f) Menghitung nilai X? tabel dengan taraf signifikan 5%

3. Standar penafsiran variabel X dan 'Y

Analisis korelasi untuk mengiterpretasikan variabel X dan Y nilai rata-rata setiap
variabel ke dalam kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebagai berikut:
1,00 - 1,79 Sangat rendah
1,80 - 2,59 Rendah

2,60 - 3,39 Sedang
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3,40-4,19 Tinggi
4,20 - 5,00 Sangat tinggi
(Sambas Ali dkk, 2009: 146)
a. Pengujian linieritas regresi
(1) Menghitung persamaan regresi linier dengan rumus:

_ ENEx?)-EEXY)

a nE XD X2
_nIxy-CXOEY)
n(2x*)-Ex)?
(Endi Nurgana, 1993: 72)
(2) Uiji linieritas regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah kuadrat regresi:
IKq= T

n

(Endi Nurgana, 1993: 73)
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a:
CXHXYy)
JKpa=Dh {Z XiY; = %}
(Endi Nurgana, 1993: 73)
c. Menghitung jumlah kuadrat residu :
IKees = X Y2 - JK, — JK P/,
(Endi Nurgana, 1993: 73)
d. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan:
_ 2 X Yy)?
Kk =2 Y; =

(Endi Nurgana, 1993: 74)
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e. Menghitung jumlah kuadrat ketidak-cocokan :
JKic = IKres — IKik
(Endi Nurgana, 1993: 75)
f. Menghitung derajat kebebasan kekeliruan:
dbi =n-K
(Endi Nurgana, 1993: 76)
g. Menghitung derajat kebebasan ketidak cocokan :
dbe=K-2
(Endi Nurgana, 1993: 76)

h. Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan:
RKkk = Kok
kk

(Endi Nurgana, 1993: 76)

i. Menentukan rata-rata kuadrat ketidak cocokan :

A
(Endi Nurgana, 1993: 76)
J. Menentukan nilai F hitung
i

(Endi Nurgana, 1993: 76)

k. Menentukan nilai Fpe data tergolong memiliki regresi linier
Jika terbukti Friwung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi

5%.
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b. Menguji korelasi
Menghitung koefisien korelasi berdistribusi normal atau linier, dengan rumus

product moment sebagai berikut:

_ nIXY-EOEY)
JnTx2-C X2 (nXv2-(Tv)?}

rxy

(Sudjana, 1992: 369)

Untuk menentukan interpretasi dan korelasi, secara sederhana terhadap korelasi
"r" product moment pada umumnya menurut winarno surakhmad (1994: 302)
yaitu:
0,80 - 1,00 : korelasi sangat tinggi
0,60 - 0,80 : korelasi tinggi
0,40 - 0,60 : korelasi cukup
0,20 - 0,40 : korelasi rendah
0,00 - 0,20 : korelasi sangat rendah

c. Menentukan uji signifikansi korelasi dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menentukan nilai thiwng:

t=r :E:Z)
(Sudjana, 1996:380)
b. Mencari derajat kebebasan :
Dk=n-2

c. Mencari ty,e dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
d. Pengujian hipotesis:

Hipotesis diterima jika thitung > tiaber, dan hipotesis ditolak jika thitung < tiabel-
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4. Untuk mengetahui besamya pengaruh variabel X terhadap variabel Y
dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
KD = r*x 100
Adapun skala yang digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya intensitas
shalat berjamaah dengan akhlak remaja akan didasarkan pada hasil identifikasi
terhadap skala sebagai berikut:
0,5 - 1,5 = Sangat rendah
1,5- 2,5 =Rendah
2,5 - 3,5 = cukup

3,5 - 4,5 = Sangat tinggi.



